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Abstract 
 
In a global life today, the contradictions in life seems to be the law of nature. 
Life will continue to change, the changes that can form the remains such and 
the changes may also be permanent.The important fact is  when people get 
many blessings from God, and the grace that he or she used to get as asset to 
make changes. In the context of women, they who are lucky to do many 
actions toward people are not lucky, so it can  be a seed  for change. Every 
small shape, the seeds of change that take  place continuously, the power will 
be  toobstruct it. The effort to improve the quality of human life especially for 
women who are not fortunate to do with the plan.  
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A. Pendahuluan 
Jika hidup ini boleh ditimbang dalam konteks untung dan 
malang, penulis sangat berkeyakinan bahwa ada sebagian perempuan 
yang mendapatkan rahmat yang berlimpah dari Allah Swt dan ada juga 
banyak perempuan yang justru dalam kesusahan sepanjang hidupnya. 
Perempuan-perempuan yang beruntung itu biasanya mendapatkan 
pendidikan yang tinggi, status sosial yang bergensi, ekonomi yang 
nyaris sempurna, keluarga yang harmonis, karir yang bagus, anak-
anak yang pintar dan berbakti, serta suami yang memiliki jabatan yang 
tinggi, pengaruh yang kuat, ataupun kekayaan yang berlimpah ruah.  
Semua itu, bisa jadi hasil dari kerja keras selama bertahun-tahun, hoki 
yang baik ataupun dengan jalan pintas. 
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Satu hal yang pasti, keberuntungan yang diberi oleh Allah Swt 
itu, merupakan hal yang patut disyukuri. Sampai tahap ini, penulis 
yakin, kelompok perempuan yang beruntung ini pasti setuju atas 
berkah yang diberikan oleh Allah Swt. Allah berfirman; “Maka nikmat 
Tuhan manalagi yang kamu dustakan” (Q.S.55: 13). Surah ini 
tergolong surat makkiyah, terdiri atas 78 ayat. Dinamakan Ar-
Rahmaan yang berarti Yang Maha Pemurah berasal dari kata Ar-
Rahman yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Ar-Rahman adalah 
salah satu dari nama-nama Allah. Sebagian besar dari surah ini 
menerangkan kepemurahan Allah SWT. kepada hamba-hamba-Nya, 
yaitu dengan memberikan nikmat-nikmat yang tidak terhingga baik di 
dunia maupun di akhirat nanti. Ciri khas surah ini adalah kalimat 
berulang 31 kali Fa-biayyi alaa'i Rabbi kuma tukadzdziban (Maka 
nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?) yang terletak 
di akhir setiap ayat yang menjelaskan nikmat Allah yang diberikan 
kepada manusia.  
Dalam konteks gerakan perempuan Minangkabau issu gerakan 
sesungguhnya menjadi bagian yang penting dalam kehidupan 
masyarakat. Issu ini tidak hanya berkembang dahulu saja, akan tetapi 
sampai sekarang masih tetap menjadi topik yang aktual untuk 
dibicarakan.  (Zubir, 2010).  
Untuk kalangan yang mendapatkan rahmat di atas, persoalan 
elite perempuan sudah final. Artinya, mereka sesungguhnya sudah bisa 
berbuat untuk perempuan lain. Jikapun ada, persoalan itu, meminjam 
ungkapan Taufik Abdullah,  hanya “bunga-bunga Penghias Taman” 
yang setiap musim berganti (Abdullah, 1984). Masalah yang dihadapi 
bukan persoalan hidup atau matinya bunga itu, karena pupuk yang 
tidak baik, kekeringan ataupun tangan-tangan jahil manusia, akan 
tetapi persoalan keseharian saja, yang sifatnya tidak elemen. Dengan 
keberuntungan yang dimiliki ataupun diperjuangkan keras selama ini, 
sebagian kecil perempuan telah dapat memetik hasilnya dengan baik. 
Dibalik semua itu, ternyata perempuan yang malang justru jumlah 
puluhan kali lipat banyaknya. 
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B. Mereka Yang Tak Beruntung 
Persoalan besar dalam masyarakat sebagai fenomena sosial 
adalah tidak diuntungkannya perempuan dalam ranah public. Jutaan 
bahkan ratusan juta perempuan menghadapi kemalangan sepanjang 
hidupnya yang tidak mereka kehendaki. Mereka  bekerja keras, namun 
hasilnya baru dapat sekedar bertahan hidup, kanrena terperangkap 
dalam jebakan kemiskinan disebabkan oleh kebodohan, tidak memiliki 
akses, struktur sosial yang pincang, budaya, tidak memiliki sumber 
daya alam dan cacat (Chambers, 1987). Dalam kondisi demikian, 
mereka terjebak pula dalam struktur politik yang tidak adil, perebutan 
kekuasaan di kalangan elite. Penguasa akhirnya bukanlah melayani 
rakyat, justru sebaliknya, rakyatlah yang dituntut melayani penguasa.  
Walaupun bisa sekedar bertahan hidup, namun sekeras apapun 
perjuangan yang mereka lakukan, mereka sulit keluar dari perangkap 
kemiskinan yang ada. Meminjam ungkapan dari Tawne, sebagai mana 
dikutip oleh Scott ia menyatakan bahwa ada daerah-daerah di mana 
posisi penduduk pedesaan ibarat orang yang selamanya berdiri 
terendam dalam air sampai ke leher, ombak yang kecil sekali pun 
sudah cukup menenggelamkannya (Scott, 1987). 
Hebatnya, pada saat bangsa ini berada dalam kehidupan yang 
sedemikian beratnya, mereka mampu bertahan hidup. Setelah sekian 
lama dijajah oleh bangsa asing maupun bangsa sendiri, penderitaan, 
kemiskinan dan kebodohan merupakan bagian yang integral dari 
kehidupan bangsa ini. Pada tahap ini, kemiskinan-kebodohan, dan 
penderitaan menjadi pemerataan yang ditimpa oleh semua lapisan 
masyarakat.  
Disadari atau tidak, diterima kenyataan ini atau menolak, hal 
yang tidak dapat dipungkiri adalah perempuan Minangkabau juga 
menghadapi nestapa hidup seperti itu.  Berangkat dari persoalan di 
atas, seharusnya kelompok inilah yang menjadi fokus perhatian dalam 
merumuskan gerakan perempuan Minangkabau ke depan. Sebab, 
jumlah mereka yang tejebak dalam lumpur kehidupan itu 
sesungguhnya sangat tinggi, terutama jika ibu-ibu mau bermurah hati 
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sedikit menukikkan pandangan dalam melihat realitas sosial 
masyarakat yang sesungguhnya.   
Jika diamati pola budaya Minangkabau, dalam banyak kasus, 
pelecehan perempuan biasanya dilakukan oleh kaum laki-laki. Dengan 
berbagai alasan, kaum laki-laki dapat menipu daya kaum perempuan 
sehingga menjadikan perempuan selamanya ditindas oleh laki-laki. 
Kasus penguasaan atas tanah misalnya, walaupun perempuan yang 
berhak secara adat, namun pengendalian dan penguasaan tanah tetap 
saja ditangan laki-laki, yang tercermin dalam simbol datuak (Zubir, 
2005).  
Jika diamati secara seksama fenomena ini, kepincangan yang 
terjadi dalam masyarakat, sesungguhnya dilema yang dihadapi 
perempuan jauh lebih krusial. Persoalan itu tidak menyangkut masalah 
agama, adat ataupun gender yang menjadi trend gerakan perempuan 
dewasa ini. Bukan masalah perempuan sesungguhnya yang lebih 
dominan, akan tetapi persoalan lebih menyangkut pada masalah 
struktur sosial yang pincang dalam masyarakat. Kepincangan struktur 
sosial ini berhadapan dengan kebijakan penguasa yang tidak adil. 
Dalam tahap tertentu, mereka merasa benar, dan beranggapan negara 
ini miliknya, sedangkan rakyat diper-kuda-nya. Suhartono menyebut 
bahwa kelompok elite yang tampilannya perlente dan membius orang 
untuk percaya sesuai dengan gelar, pakaian, atribut yang dipakainya, 
tetapi semuanya adalah topeng untuk kamuflase menutupi dirinya 
seolah-olah bersih, tampan, agung dan tak bernoda setitikpun 
(Suhartono W. Pranoto, 2008). 
Dengan sendirinya, ketimpangan sosial menjadi hal yang tidak 
dapat dihindari. Kenyataannya adalah, kaum perempuan menjadi 
kelompok secara kuantitas paling banyak jumlahnya dirugikan.  Jadi, 
persoalan ini tidak dapat dilihat dari sudut kaca mata tunggal yaitu 
termarginalkannya kaum perempuan. Lebih dari itu, persoalan ini 
dihadapi anak bangsa secara keseluruhan. Kelompok yang  berada di 
atas angin adalah kelompok penguasa dan pengusaha, karena 
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merekalah yang lebih banyak menentukan kebijakan di negara ini. 
(Dick Robison, 1982). 
Bagi pemerhati perempuan, perjuangan gerakan sosial, 
sesungguhnya bisa memberikan perhatian pada wilayah persoalan ini. 
Tentu saja tidak menjadikan lembaga ini sebagai ajang politik praktis, 
akan tetapi menjadi lembaga sosial yang tidak hanya membenarkan 
kebijakan penguasa, sekaligus juga merespon kebijakan yang tidak 
berpihak pada kaum duafa itu. Penulis yakin, jika gerakan perempuan 
memperlihatkan sikap yang demikian, kelompok ini dapat dijadikan 
sebagai lembaga alternatif dalam peta gerakan perempuan 
Minangkabau di masa depan. Dalam kondisi yang demikian, 
barangkali hal yang tidak dapat dielakkan adalah akan berehadapan 
dengan kekuasaan. Sangat akan sulit, jika gerakan perempan itu  dekat 
dengan pusat kekuasaan.  
Penderitaan ini sesungguhnya belum lengkap yang ditimpakan 
penguasa terhadap rakyat dengan tingkah laku yang diperlihatkan 
elitenya. Setuju atau tidak setuju, sebagai orang Minangkabau kita 
harusnya malu dengan berbagai kasus korupsi yang menimpa ranah 
Adat Basandi syarat-syarat Basandi Kitabullah ini. Betapa tidak, elite 
yang seharusnya memberi suri tauladan justru terjebak oleh tindakan 
yang tidak terpuji, sehingga mereka secara hukum harus 
mempertanggungjawabkan kebijakan mereka.  
Terlihat bahwa  kaum perempuan yang diputuskan bersalah 
mungkin satu atau dua orang, namun yang jelas, persoalan ini 
kelihatan sekali ditimbulkan oleh kaum laki-laki. Bagi pelaku berlaku 
hukum “tangan mencincang, bahu memikul”. Tanggunjawab harus 
dipikul bagi pelaku yang bertanggungjawab. Namun bagaimana kaum 
perempuan  menyikapi persoalan ini. Tulisan ini tidak bermaksud 
menarik pembicaraan ke wilayah politik praktis, akan tetapi lebih pada 
kepekaan sosial setiap aktivis perempuan dalam melihat realitas yang 
terjadi di sekitar kita. Dengan empati sosial seperti itulah, gerakan 
kaum perempuan akan mendapat tempat yang semestinya di tengah-
tengah masyarakat. 
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C. Gerakan Kaum Perempuan 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa selama ini kelompok 
perempuan telah banyak melakukan berbagai berbagai gerakan untuk 
memajukan kaumnya.  Namun demikian, kesan kuat yang muncul 
adalah gerakan perempuan yang ada selama ini bersifat gerakan elitis, 
pertemuan ibu-ibu pejabat, sehingga tidak menyentuh pada kehidupan 
rakyat kecil. Jika ada berinteraksi dengan masyarakat, maka itupun 
sifatnya lipstik saja, .yang tidak mendasar, sehingga tidak membawa 
perubahan apapun jua seperti kunjungan ke panti asuhan, rumah 
jompo ataupun suka rami, sehingga aktivitas yang dikerjakan hanya 
bersifat serimonial untuk komsumsi media massa, sehingga sifatnya 
bukan lagi gerakan sosial yang dapat membuat perubahan sosial dalam 
masyarakat. Menurut Mansour Fakih, syarat mendasar untuk terjadi 
perubahan sosial adalah adanya gerakan sosial (Mansour Fakih, 2002).  
Persoalanya adalah bagaimana strategi dan taktik serta rumusan 
yang harus dibuat, sehingga gerakan perempuan ini mampu 
mendorong terjadinya gerakan sosial di tengah masyarakat khususnya 
di kalangan perempuan. Pada hal, jika ingin terjadi perubahan sosial, 
maka pola gerakan dari kaum  perempuanlah yang harus dibenahi 
terlebih dahulu (Zaiyardam Zubir, 2010).  
Jelas sekali, pola-pola partisipatif sangat dibutuhkan dalam 
mendorong dan merumuskan gerakan perempuan dalam era 
globalisasi sekarang ini. Artinya, model-model top–down yang 
digemari oleh kalangan elitis tidak akan mendapat tanggapan yang 
baik, karena sudah terbangun jurang pemikiran antar dua kelompok 
yang berbeda. Jika kelompok ini memiliki niat baik yang lebih besar 
untuk memajukan kaum perempuan, masyarakat, maka gerakannya 
haruslah menyentuh sendi-sendi kehidupan dalam masyarakat. 
Contohnya begini, ketika muncul persoalan one-one tidak dibolehkan 
perjualan sayur, ketika PKL dilarang hidup di kota Padang, apakah 
aktivis perempuan ini tidak begeming jiwanya, nuraninya melihat 
kaumnya diuber-uber oleh kaki tangan penguasa? 
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Bisa jadi pikiran yang muncul di kalangan ibu-ibu adalah 
mereka memang tidak berhak hidup dalam tatanan pasar modern 
ataupun kota yang dirancang menjadi metropolis ini. Namun, jika ibu-
ibu mencoba memahami sedikit persoalan yang mereka hadapi, 
menukikkan pandangan dengan realitas sosial yang ada, keyakinan 
intelektual menyatakan bahwa ibu-ibu pasti akan tersentuh perjuangan 
hidup mereka.  Mereka itu hanya bekerja keras untuk sekedar bertahan 
hidup. Mereka tidak mencari kaya ataupun pernah membayangkan ke 
Mekkah. Sudah cukup makan saja bagi mereka sudah mejadi rahmat 
yang tak terhingga. Kondisi ekonomi yang tidak menentu sekarang ini 
membuat mereka bekerja, berdagang ataupun meminta, hanya upaya 
untuk sekedar bertahan hidup saja. Belum lagi harga yang 
membumbung tinggi, sehingga bangsa ini hidup dalam kondisi yang 
ir-rasional. Akhirnya, mengharapkan munculnya tokoh gerakan seperti 
Bunda Tresia dari aktivis gerakan perempuan ini apakah tidak sebuah 
mimpi di siang bolong? 
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